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ABSTRAK

Rita Fitriani: Pengaruh Pengetahuan Awal Siswa Dalam Penerapan
Model PembelajaranAdvance Organizer Terhadap Hasil
Belajar Fisika di Kelas XI SMAN 8 Padang

Siswa masih kurang memberdayagunakan pengetabwal yang mereka
miliki untuk mampu melihat hubungan materi yangtetlipelajari dengan materi
berikutnya. Model pembelajarakdvance Organizer merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengatasi permhaaldersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untukengetahui pengaruh
pengetahuan awal siswa dalam penerapan model pegarael Advance
Organizer terhadap hasil belajar Fisika di Kelas XI SMAN &Bng untuk ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen se@Quadi Experimental Research)
dengan rancangan faktorial desain 2x2. Populasindgdenelitian adalah semua
siswa kelas Xl IPA di SMAN 8 Padang Tahun Ajaranl202014. Sampel
penelitian ditentukan melalui tekniRurposive Sampling. Teknik pengumpulan
data penelitian berupa tes tertulis untuk ranahniibgobservasi untuk ranah
afektif, dan tes unjuk kerja untuk ranah psikomotor

Hasil penelitian ranah kognitif menunjukkaahtva: (1) terdapat perbedaan
hasil belajar Fisika siswa antara penerapan modghbplajaran Advance
Organizer dan model pembelajaran Konvensional (2) tidak tgatigperbedaan
hasil belajar Fisika antara siswa yang memiliki gegahuan awal tinggi dan
pengetahuan awal rendah (3) tidak terdapat inteeakara model pembelajaran
Advance Organizer dan pembelajaran Konvensional dengan pengetahwah a
siswa. Pada ranah afektif, nilai rata-rata kelagpekmen adalah 76.00 sedangkan
kelas kontrol 71.54. Selanjutnya pada ranah psikomailai rata-rata kelas
eksperimen adalah 82.50 sedangkan kelas kontral6.78®apat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang berarti dari penerapadel pembelajaran
Advance Organizer terhadap hasil belajar Fisika untuk ranah kografiéktif, dan
psikomotor siswa pada taraf signifikansi 95%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dan mendasarkeagiupan manusia di
dunia, khususnya Indonesia. Pembukaan Undang-Uridasar 1945 secara tegas
menjelaskan bahwa cita-cita bangsa Indonesia salaimya adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Cita-cita bangsa Indonesia irpatdderealisir dengan
melaksanakan pendidikan. Pendidikan merupakan segiatan yang universal
dalam kehidupan manusia karena dimanapun dan kapatiplunia ini terdapat
pendidikan. Tujuan pendidikan secara menyeluruh oleemdasar sebenarnya
adalah untuk memanusiakan manusia muda menjadigiagournawan.

Pemerintah telah menetapkan sistem pendidikaromalsdalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor&tun 2003 pada Bab |
pasal 1 yang menjelaskan bahwa pendidikan merupalsaiha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daeppesnbelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifite kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kesandaakhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negara. Mengenai
fungsi pendidikan Nasional dijelaskan pada pas&ln8lang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Natit®wahwa pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuanntambentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalgkararencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi sigatamenjadi manusia yang

1



beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaktldak mulia, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaemgy demokratis serta
bertanggungjawab.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merggn bahwa
pembelajaran Fisika memiliki tujuan untuk mengengbam kemampuan berpikir
analisis induktif dan deduktif dengan menggunakanskp dan prinsip Fisika.
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan berbagai spera alam dan
menyelesaikan masalah-masalah baik secara kuatitatipun kuantitatif. Sesuai
dengan prinsip pelaksanaan KTSP, dimana KTSP ditedsan berdasarkan
potensi, perkembangan, dan kondisi siswa untuk oesay kompetensi yang
berguna bagi dirinya dengan pelayanan pendidikang ybermutu serta
keleluasaan kesempatan yang luas. Jadi, siswaaghear mampu mencapai suatu
kompetensi yang harus diraih, mengeskpresikan yaiyinberpikir dan
mengemukakan ide-ide kreatif, menemukan solusiatlerdari suatu masalah,
serta menentukan langkah-langkah selanjutnya sghiiigiu pengetahuan yang
dimilikinya menjadi bermakna dalam kehidupan sehari.

Siswa diharapkan dapat menyerap, mencerna, mematlam mengingat
materi pelajaran baru dengan memberdayagunakanefadn@mn awal yang
mereka miliki.Pengetahuan awal merupakan struktur skemata kbpgada diri
siswa yang sudah ada sebelum siswa masuk ke dadderi rpembelajaran yang
baru. Pengetahuan awal memiliki peran penting date@mbangun pemahaman

terhadap suatu materi yang dipelajari dan mempesimpdoses pembelajaran.



Pada kenyataan di sekolah, saat pembelajaranngsdag siswa kurang
mampu memberdayagunakan pengetahuan awal yang anerdiki. Hal ini
membuat siswa tersebut kurang mampu melihat hulbuagsara materi yang
telah dipelajari dengan materi berikutnya. Kemampgswa untuk melihat
hubungan materi yang telah dipelajari dengan mdsenkutnya kurang terasah
sehingga menimbulkan kebosanan pada diri siswangambuat pembelajaran
menjadi kurang bermakna.

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah yehgh dijelaskan
sebelumnya adalah dengan menerapkan model penthalgiang diperkenalkan
oleh David Ausubel. David Ausubel memperkenalkaiwance Organizer untuk
mengarahkan siswa ke materi yang akan mereka petla membantu untuk
mengingat kembali konsep-konsep relevan yang tatdagda pengetahuan awal
mereka untuk membangun suatu konsep baru agar kesandgivance Organizer
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa tertmadegpi dan hasil belajar
Fisika siswa. Konsep yang dipelajari secara bermdkasanya lebih bertahan
lama di ingatan siswa dibandingkan dengan hafalan.

Pada pembelajaran menggunakaivance Organizer, guru bertindak sebagai
perancang pembelajaran yang mengupayakan pertolobggi siswa untuk
menemukan konsep yang relevan dan menggunakantgan ddruktur kognitif
siswa. Nantinya diharapkan terbentuk suatu kerarigh@ikir mengenai materi
pembelajaran yang berguna sebagai awal memulaiipetebelajaran yang baru.

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan sebglanpenulis merasa

tertarik untuk melakukan penelitian dengan jutRéngaruh Pengetahuan Awal



Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaradvance Organizer Terhadap

Hasil Belajar Fisika di Kelas XI SMAN 8 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan sebelumnya,

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut,

1.

Siswa kurang mampu memberdayagunakan pengetahuah yamg
dimiliki.

Siswa kurang mampu melihat hubungan materi yangh telipelajari
dengan materi berikutnya.

Siswa mengalami kebosanan dalam pembelajaran Fisika

Pembelajaran Fisika siswa masih kurang bermakna.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaladrelsmnya, maka

peneliti mengemukakan perumusan masalah dalamijeméhi yaitu,

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Fisikaasiamtara penerapan
model pembelajararAdvance Organizer dengan model pembelajaran
konvensional di kelas XI SMAN 8 Padang?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Fisikaastawa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awdbhmedi kelas Xl
SMAN 8 Padang?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajadgance Organizer



dan model pembelajaran konvensional dengan pengetawal siswa di

kelas XI SMAN 8 Padang?

D. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam pmel ini perlu
dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasatamdalam penelitian ini
yaitu,
1. Pengetahuan awal kurang diberdayagunakan oleh.siswa
2. Materi pembelajaran yang dibahas sesuai dengarrinyatey tercantum
dalam silabus KTSP kelas XI semester 1, KD 1.4 Meagisis hubungan
antara gaya dengan gerak getaran, 1.5 Menganalidsingan antara
usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalagi emekanik, KD 1.6
Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untukgaealisis gerak
dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari, danLKDMenunjukkan
hubungan antara konsep impuls dan momentum untukyetesaikan

masalah tumbukan.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,

1. Perbedaan hasil belajar Fisika siswa antara peaenapodel pembelajaran
Advance Organizer dengan model pembelajaran konvensional di kelas Xl
SMAN 8 Padang.

2. Perbedaan hasil belajar Fisika antara siswa yangilike pengetahuan

awal tinggi dengan pengetahuan awal rendah di kdI&VIAN 8 Padang.



3. Interaksi antara model pembelajar@uvance Organizer dan model
pembelajaran konvensional dengan pengetahuan asveh sli kelas Xl

SMAN 8 Padang?

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaatlnt

1. Dapat dijadikan suatu pengalaman yang berharga rdadal ilmu
pengetahuan bagi peneliti untuk masa yang akamglata

2. Dapat dijadikan masukan dan pedoman bagi guru-ddmususnya guru
Fisika untuk memilih dan menentukan model pembedajayzang cocok
untuk meningkatkan hasil belajar Fisika siswa.

3. Dapat dijadikan saran dan pedoman bagi penelith lgang ingin
melanjutkan penelitian di masa yang akan datang.

4. Dapat dijadikan sebagai salah satu syarat menyedesastudi

kependidikan Fisika di jurusan Fisika FMIPA UNP.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran Fisika Menurut KTSP

Manusia dilahirkan membawa karunia Allah SWT baragal dan pikiran
yang harus dikembangkan. Untuk mengembangkannyasisaharus mengikuti
proses belajar dan pembelajaran. Menurut Muhibi®122 68) “Belajar
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah lakvdn yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan unggin yang melibatkan
proses kognitif”.
Belajar tidak terlepas dari apa yang disebut dengambelajaran. Keduanya
saling berhubungan satu sama lain. Pembelajaraa pakikatnya merupakan
suatu proses interaksi antara guru dengan sisvilaiiaraksi secara langsung
seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidagsuleny, yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran (Rusmag; 284). Belajar yang
dilakukan oleh siswa dipengaruhi oleh bentuk peajbsdn yang dirancang oleh
guru. Jadi, seorang guru dituntut untuk mampu nterag dan melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan materi sehinggat dapmbantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki banyak cabdngu, salah satunya
adalah Fisika. Fisika merupakan salah satu callAg/ang mempelajari tentang
gejala-gejala alam dan menjadi dasar perkembantpn pengetahuan dan
teknologi. Departemen Pendidikan Nasional (Depdikna(2006: 443)

menjelaskan bahwa,



Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Fisika dilakukelalui kegiatan
keterampilan proses meliputi eksplorasi (untuk nrehed informasi,
fakta), eksperimen, dan pemecahan masalah (untukguatkan
pemahaman konsep dan prinsip). Setiap kegiatan glejatan bertujuan
untuk mencapai kompetensi dasar yang dijabarkaandaddikator dengan
intensitas pencapaian kompetensi yang beragam.

Juga menurut Depdiknas (2006: 443) disebutkan baljuan mata pelajaran

Fisika bagi siswa dalam KTSP adalah,

1.

Membentuk sikap positif terhadap Fisika dengan radayi
keteraturan dan keindahan alam serta mengagung&bas&ran
Tuhan.

Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbukalet, kritis, dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.

Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskaalahas
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobasrancang
dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, al@ngdan
menafsirkan data, serta mengomunikasikan hasilopaen secara
lisan dan tertulis.

Mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir sisali
induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep plansip
Fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alamn da
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif makpantitatif.
Menguasai konsep dan prinsip Fisika serta mempksgarampilan
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya lolwgaebekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yanghleiniggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Jadi, pembelajaran Fisika dianggap penting dilakukabaik-baiknya untuk

menumbuhkembangkan kemampuan bernalar dan besgkia sebagai bekalnya

dalam memecahkan masalah sehari-hari serta modgil ip@reka untuk

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

B. Model-Model Pembelajaran

Pengertian model bisa bermacam-macam bagi setmpg.oModel ialah

penyederhanaan atau simplifikasi dari sejumlahkadpeia nyata dimana model

mereduksi dan menata informasi yang sangatydka menjadi sederhana,



baik dalam ukuran maupun bentuknya, dan dapat digam sebagai alat untuk
menganalisis sesuatu (Noehi, 1992: 110).

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orangkpelyaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perila&wasadalah belajar. Perilaku
mengajar dan perilaku belajar tersebut berkaitagale bahan pembelajaran yang
nantinya menghasilkan model pembelajaran. Modelbgdemaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk meoibé&arikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bgeanbelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lainddligpembelajaran ini
biasanya disusun berdasarkan prinsip-prinsip peajdvah, teori-teori psikologis,
sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori ggmg mendukung (Joyce & Weil
dalam Rusman, 2012: 132-133). Selain itu, model hetapran dapat juga
didefenisikan sebagai pola yang menerangkan suedge® penyebutan dan
menghasilkan suatu situasi lingkungan yang menyelmpara siswa berinteraksi
sehingga terjadi perubahan khusus pada diri mdviekkel pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembralajéSehingga diharapkan
dapat membantu guru dalam membelajarkan siswanyak unencapai suatu
tujuan tertentu secara maksimal.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri tertentu. rEciri dari model
pembelajaran menurut Rusman (2012: 136) yaitu,

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar plara ahli tertentu.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatéajdremengajar.
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4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: a.tamulangkah-
langkah pembelajaransyfitax); b. adanya prinsip-prinsip reaksi; c.
sistem sosial; dan d. sistem pendukung.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model peajaein. Dampak
tersebut meliputi: a. dampak pembelajaran, yaitsil Haelajar yang
dapat diukur; b. dampak pengiring, yaitu hasil jaglmngka panjang.

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksiorahgan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.

Dalam pembelajaran Fisika, ada begitu banyak mpdeibelajaran yang
dapat diterapkan guru untuk mencapai tujuan dambadajaran Fisika. Berikut ini
merupakan model-model pembelajaran berdasarkam yaog terdapat dalam
Rusman (2012: 136-144),

a. Model Interaksi Sosial

Model ini didasari oleh teori belajar Gesdiiteld theory). Model interaksi
sosial menitikberatkan hubungan yang harmonis antamdividu
denganmasyarak&térning to life together). Model interaksi sosial ini mencakup
strategi pembelajaran sebagai berikut,

1) Kerja kelompok, bertujuan mengembangkan keteramkperan serta
dalam proses bermasyarakat dengan cara mengembarnghangan
interpersonal dadiscovery skills dalam bidang akademik.

2) Pertemuan kelas, bertujuan mengembangkan pemahamagenai diri
sendiri dan rasa tanggungjawab baik terhadap damdisimaupun

kelompok.
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3) Pemecahan masalah sosial ataacial inquiry, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masakihl
dengan cara berpikir logis.

4) Bermain peranan, bertujuan untuk memberikan kesempe@pada peserta
didik menemukan nilai-nilai sosial dan pribadi nh@lsituasi tiruan.

5) Simulasi sosial, bertujuan untuk membantu siswagakmi berbagai
kenyataan sosial serta menguji reaksi mereka.

b. Model Proses Informasi

Model proses informasi berdasarkan teori belajagnkd (Piaget) dan
berorientasi pada kemampuan siswa memproses indornyang dapat
memperbaiki kemampuannya. Model ini dipelopori oRbbert Gagne. Dalam
pemrosesan informasi terjadi interaksi antara k@ondiernal (keadaan individu,
proses kognitif) dan kondisi eksternal (rangsandg lingkungan), dan interaksi
antarkeduanya akan menghasilkan hasil belajar.Mpaes informasi meliputi
beberapa strategi pembelajaran diantaranya,

1) Mengajar induktif, yaitu mengembangkan kemampuampikie dan
membentuk teori.

2) Latihan inkuiri, yaitu untuk mencari dan menemukaformasi yang
memang diperlukan.

3) Inkuiri keilmuan, bertujuan untuk mengajarkan sistpenelitian dalam
disiplin ilmu, dan diharapkan akan memeroleh pesrgah dalam domain-
domain disiplin ilmu lainnya.

4) Pembentukan konsep, bertujuan untuk mengembangkaarkpuan
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berpikir induktif, mengembangkan konsep, dan kem&anganalisis.
5) Model pengembangan, bertujuan untuk mengembangkéslegensi
umum, terutama berpikir logis, aspek sosial, darmaino
6) Advance Organizer Model, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
memproses informasi yang efisien untuk menyerap rdanghubungkan
satuan ilmu pengetahuan secara bermakna.
c. Model Personal
Model personal ini bertitik tolak dari teori humsiik, yaitu berorientasi
terhadap pengembangan diri individu. Model ini mati strategi pembelajaran
sebagai berikut,
1) Pembelajaran non-direktif, bertujuan untuk membdetemampuan dan
perkembangan pribadi.
2) Latihan kesadaran, bertujuan untuk meningkatkan akepuan
interpersonal atau kepedulian siswa.
3) Sintetik, untuk mengembangkan kreativitas pribadn dnemecahkan
masalah secara kreatif.
4) Sistem konseptual, untuk meningkatkan kompleksitsar pribadi yang
luwes.
d. Model Modifikasi Tingkah Laku
Model ini bertitik tolak dari teori belajar behavistik dan lebih menekankan

pada aspek perubahan perilaku psikologis dan garjang tidak dapat diamati.
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C. Model Pembelajaran Advance Organizer

Model pembelajaradvance Organizer dikembangkan oleh seorang ahli
psikologi pendidikan bernama David Ausubel. Dalankunya yang berjudul
Educational Psychology: A Cognitif View, Ausubel dalam Ratna (2011: 100)
menyatakan bahwalthe most important single factor influencing learning is what
the learner already knows. Ascertain this and teach him accordingly”. Ini berarti
bahwa faktor terpenting yang memengaruhi belajahiapa yang telah diketahui
siswa, hal inilah yang menjadi teori belajar dansAbel. Ausubel mengawali
teorinya dengan melakukan kritik terhadap teori Ipelajaran menurut konsep
neobehaviorisme. Teori Ausubel terkait dengan sifat-sifat makna deemercayai
bahwa dunia luar ekternal world) akan memberikan makna terhadap
pembelajaran, hanya jika berbagai konsep yang &ledasi dunia luar mampu
diubah menjadi kerangka istantent of consciousness) oleh siswa (Suyono &
Hariyanto, 2012: 100).

Model pembelajaraAdvance Organizer dikembangkan oleh Ausubel untuk
membantu guru mengelola dan mentransfer beragamrmaki bermakna
sebermanfaat dan seefisien mungkin (Joyce & Wdll112 281). Ausubel
memercayai bahwa pemerolehan informasi merupakaentpendidikan yang absah
dan bahwa teori-teori tertentu dapat membimbingu gdalam tugasnya untuk
mentransmisi beragam informasi pada siswvance Organizermerupakan
organisator tertinggi yang bersifat utuh dan komensif dari suatu materi yang
ingin digjarkan Advance Organizeritu berupa kerangka-kerangka dasar yang menjadi

batang tubuh materi yang akan diberikan. Ber&ijglasan, integrasi, dan
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interrelasi konsep-konsep dasar dengan struktuodganisasi tertinggi serta umum
dari materi yang akan diajarkan (Ausubel dalam Nd&92: 121).

Penerapan model pembelajaran memiliki kegunaarg ysangat penting.
Menurut Ausubel (dalam Joyce & Weil, 2011: 284dyvance Organizermerupakan
suatu rencana pembelajaran yang digunakan untukperkoat struktur kognitif
siswa ketika mempelajari konsep-konsep atau infeiry@ng baru dan bagaimana
sebaiknya pengetahuan itu dikelola, diperjelagliti@ra, dan dipahami dengan baik.
Oleh sebab itu, struktur kognitif siswa harus sedaagan jenis pengetahuan dalam
bidang apa yang ada dalam pikiran siswa.

Inti teori belajar Ausubel adalah belajar bermakfAasubel dalam Ratna,
2011: 95). Belajar bermakna yang ia maksud merupakaatu proses
dikaitkannya atau dihubungkannya informasi baruapkdnsep-konsep relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif siswa. Untn&nekankan pada fenomena
pengaitan, Ausubel menggunakan istilah subsumésiuBoer memegang peranan
dalam proses memeroleh informasi baru. Dalam belajbsumer mempunyai
peranan interaktif, yaitu memperlancar gerakan rm&si relevan melalui
penghalang-penghalang perseptual dan menyediakarkaan antara informasi
yang baru diterima dan pengetahuan yang sudahikiimil

Dasar-dasar biologi belajar bermakna menyangkutibadan-perubahan
dalam jumlah atau ciri-ciri neuron yang berpasésipdalam belajar bermakna.
Peristiwa psikologis tentang belajar bermakna megkat asimilasi informasi
baru pada pengetahuan yang telah ada dalam strkdgpnitif seseorang. Jadi,

dalam belajar bermakna, informasi baru diasimi@asikada subsumer-subsumer
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relevan yang telah ada dalam struktur kognitif. ael bermakna yang baru
mengakibatkan pertumbuhan dan modifikasi subsuniestener yang telah ada.

Agar belajar bermakna dapat terjadi, pengetahaan ang akan diterima

siswa harus dikaitkan atau dihubungkan dengan paimgan awal yang telah ada
pada struktur kognitif siswa tersebut. Untuk itulaiperlukan suatu alat
penghubung yang dapat menjembatani pengetahuandesagan pengetahuan
awal siswa, yaituAdvance Organizer. Dalam penerapannya nanfidvance
Organizer dibantu dengan peta konsep. Menurut Ausubel dawmalNddalam
Ratna, 2011: 98), ada tiga kebaikan dari belajgnbkna yaitu,

1. Informasi yang dipelajari secara bermakna lebihalalapat diingat;

2. Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatiferensiasi
darisubsumer-subsumer, jadi memudahkan prosesabékjikutnya
untuk materipelajaran yang mirip;

3. Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi oblitereninggalkan
efek residual pada subsumer sehingga mempermudigharbeal-hal
yang mirip, walaupun telah terjadi “lupa”.

Ausubel juga menambahkan bahwa kebermaknaan mptdajaran harus
diperhatikan. Kebermaknaan materi pelajaran sepatansial bergantung pada
dua faktor yaitu,

a. Materi itu harus memiliki kebermaknaan logis.

b. Gagasan relevan terdapat dalam struktur kogn#ivai

(Ratna, 2011: 99).
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Model Advance Organizer terbagi menjadi enam jenis yaitu,

1) Advance Organizer merupakan pengorganisasian yang berdasarkan pada
pengetahuan awal siswa sebelumnya tentang materbgbgaran atau
pengetahuan tentang kehidupan sehari-hari.

2) Ekspogtori Organizer (mendeskripsikan konsep baru) merupakan
penjabaranpengetahuan atau materi kepada siswasbg@n apa yang ada
pada saat itu secaratepat sehingga siswa dapatamiethgpengetahuan
secara bermakna.

3) Naratif Organizer merupakan penyajjian informasi baru dalam bentuk
cerita kepada siswa.

4) Simming Organizer (membaca sepintas) merupakan membaca materi
pelajaran untuk melihat materi baru dan memeratgdan dasar terhadap
materi tersebutyang dapat berupa teks atau bacaan.

5) Graphics Organizer merupakan visualisasi dan grafik untuk menjabarkan
informasi baru, menggambarkan hubungan-hubungamaafakta, istilah,
dan gagasan dalam pembelajai@raphics organizer dapat berupa peta-
peta pengetahuan, peta-peta cerdeganizer cognitif, atau diagram-
diagram konsep.

6) Concept Map (pemetaan konsep) merupakan alat yang dapat digina
para guru sains untuk menentukan sifat gagasarsgagaswa yang ada.
Peta dapat digunakan untuk membuktikan konsep-gartaena.

Penerapan model pembelajaraivance Organizer menurut Ausubel (dalam

Joyce & Weil, 2011: 289) dapat melalui tiga tahajuy
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1. Tahap pertama yaitu penyajiddvance Organizer.

Tahap ini terdiri dari empat kegiatan diantaranya,

a. Mengklarifikasi tujuan pembelajaran untuk memergderhatian siswa
dan mengarahkan mereka pada tujuan pembelajaran teggta
belajar bermakna.

b. Menyajikan secara singkafAdvance Organizer yang mencakup
pengidentifikasian karakteristik-karakteristik nga  konklusif,
memberikancontoh, menyajikan konteks, dan mengusatgumer.

c. Merangsang kembali pengetahuan dan pengalamanyssgaelevan.

2. Tahap kedua yaitu penyajian materi pembelajaran.

Tahap ini menekankan kepada esensi materi yarigdidaip hanya

dijelaskan oleh defenisi, tetapi guru menguraikeoihl lanjut. Guru dan

siswa bersama-sama mengembangkdwvance Organizer menjadi materi
pembelajaran agar siswa memiliki seluruh inderaurpek (sense of

direction) sehingga dapat melihat urutan logis dari matnsebut dan
bagaimana pengolahan berhubungan derfyarmance Organizer. Oleh

karena itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikataranya,

a. Membuat organisasi dari materi baru secara tegas.

b. Membuat gagasan logis dari materi yang dipelajadasa eksplisit
sehingga siswa dapat melihat hubungan logis ardtari.

c. Menyajikan materi dan melibatkan siswa dalam asvibelajar
bermakna. Aktivitas bisa dalam bentuk ceramah, udiskfilm,

eksperimentasi, atau membaca teks.
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3. Tahap ketiga yaitu memperkuat struktur kognitivsis
Struktur kognitif siswa diperkuat dengan memaingaranarrenforcemen
(keaktifan siswa). Tahap ini menekankan kepadatiteaksiswa. Siswa
diharapkan mampu menggunakan prinsip-prinsip iategnemahami
konsep secara menyeluruh untuk menjawab dan mengbkén materi
yang sudah dipelajari dengan materi baru. Pad® tiétga ini terdapat
empat aktivitas yakni,
a. Mengembangkan pendamaian integratif yang dapatilddai melalui
cara-cara berikut,
1) Mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan (gamlyaray
lebih besar).
2) Meminta ringkasan tentang sifat-sifat penting naiembelajaran
yang baru.
3) Mengulang defenisi-defenisi yang tepat.
4) Meminta perbedaan-perbedaan diantara aspek-aspet. ma
5) Meminta siswa mendeskripsikan bagaimana materi pkjaban
mendukung konsep dan rancangan yang digunakan asebag
organizer.
b. Mengembangkan pembelajaran resepsi aktif yang dipagkatkan
dengan,
1) Meminta siswa mendeskripsikan bagaimana materi baru
berhubungan denganganizer.

2) Meminta siswa membuat contoh-contoh tambakatarig
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konsep ataurancangan dalam materi pembelajaran.

3) Meminta siswa menjelaskan secara lisan esensiimpatabelajaran
dengan menggunakan terminologi dan kerangka rujukareka
sendiri.

4) Meminta siswa menguji materi dari sudut pandangj yain.

c. Memunculkan pendekatan kritis pada mata pelajasag gapat dilatih
denganmeminta siswa mengenali asumsi-asumsi ataimgkdan-
kesimpulan yang mungkin dibuat dalam materi penjraia,
mempertimbangkan atau menantang asumsi-asumsi emgulan-
kesimpulan, dan mendamaikan kontradiksi antarkgduan

d. MengKlarifikasi beberapa wilayah topik dan untutegrasi materi baru
dengan pengetahuan yang ada.

Pada dasarnya, Ausubel memberikan suatu cara dalmmgkatkan tidak
hanya presentasi tetapi juga kemampuan siswa Urglaar dari presentasi yang
dilaksanakan. Siswa akan memeroleh manfaat yarg 8as pembelajarafdvance
Organizer yang dilaksanakan. Hal ini akan membuat pembalajayang
dilaksanakan menjadi lebih bermakna. Kemampuan asgorguru mengolah
interaksi antara guru dan murid agar dapat mengegklaa dari peran guru yang
aktif (tahap pertama) menjadi siswa yang aktif {faketiga) sangat diharapkan
dalam pembelajarafxdvance Organizer (Noehi, 1992: 123).

Model Advance Organizer memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan model pembelajaran lain diantaranya menterfatinya belajar bermakna

dan menuntut siswa berperan secara aktif. Keunggut@del pembelajaran



20

Advance Organizer diperoleh dengan menggunakan suatganizer (kerangka
umum) berupa,
1. Peta Konsep

JosephD. Novakdari Cornell University adalah pemgg awal teknik peta
konsep. Gagasan awal muncul pada tahun 1960-arakl@amya menemukan
bentuknya pada tahun 1972. Novak dan Canas (dalamsdiMo & Hariyanto,
2012: 122) menyatakan bahwa peta konsep adalahngkata grafis yang
dimaksudkan untuk mengorganisasikan dan menjelgsiagetahuan.

Esensi perangkat grafis peta konsep adalah merggkan suatu konsep
yang biasanya diwujudkan dalam bentuk lingkaranu akatak, sedangkan
hubungan antar konsep dinyatakan berupa garis lgudtara dua konsep. Arah
pembacaan konsep dinyatakan dengan anak panahlujpadagaris hubung. Kata
atau kata-kata atau frasa sebagai label ditempatkda garis hubung tersebut dan
menyatakan kekhasan hubungan antar kedua konsep.

Gagasan Novak tentang peta konsep berlandaskagagasan dalam teori
belajar kognitif Ausubel. Adapun ketiga gagasardbut adalah,

a. Struktur kognitif tersusun secara hirarki dengamdep dan proposisi
yang lebih inklusif superordinal dan proposisi y&ugang inklusif dan
lebih khusus.

b. Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami emdihsiasi
progresif, yaitu belajar bermakna merupakan suatsgs kontinu
dimana konsep-konsep baru meningkat artinya apadifgeroleh

hubungan-hubungan baru (hubungan proposisional).
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c. Penyesuaian integratif merupakan salah satu prifsfajar yang
mengemukakan bahwa belajar bermakna meningkat lapakiajar
mengenal hubungan-hubungan yang baru antara satoisgsep atau
proposisi yang berhubungan.

(Ratna, 2011: 106)
Peta konsep disusun dalam pola hirarki dengan ro@r@empatkan konsep
yang lebih umum dan inklusif pada puncak peta, mgkn yang lebih spesifik
dan kurang umum ditempatkan di bawahnya, sepeng yditunjukkan pada

Gambar 1.

allh-:nurﬁ
| ENERGCI [y —-m— e W
l
Jenisnya
rerp.lndnhu
o ﬂ
Potensial
/ Itnl:epntn.n
Emncrgi \‘
Potensial Encrgi
CGravitasi Potensial G mm
Pogas Sy o oo bid
Listril F Honseorvatif
dutasarkan pada Gaya - @apat
Faktor
didasarian pada
i Magnot Esriapa Iertaku JJ
Goaya
CGeschan
i ! Gaya .
-
Sirmpangan Gravitasi Hulturm Helolalan
Posini Encrgi Mohkanik
v

Teoremmn
Usaha-Encrgi

Gambar 1. Peta Konsep Materi Usaha dan Energi
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Peta konsep telah direkomendasikan secara luagrgmemnya dan
digunakan dengan bermacam cara dalam pendidikas. seeknik ini digunakan
untuk membantu guru dan siswa dalam membangun f@Engs terorganisasi
(organizedknowledge) yang berlandaskan disiplin atau topik tertenteor&@ng
guru yang akan menyusun peta konsep dalam pemiaglejikup mengenal
wilayah pengetahuan yang akan dibuat peta konseptalaini karena struktur
peta konsep bergantung pada konteks dimana petefatu akan digunakan
sehingga sebaiknya terlebih dahulu mengidentifikasiah pengetahuan yang
akan dibuat peta konsepnya, setelah ranah pengetaklipilih, langkah
berikutnya adalah mengidentifikasi konsep-konsepncku dalam ranah
pengetahuan itu, kemudian membuat peta konsep awal.

Peta konsep diterapkan untuk berbagai tujuan daj@@mbelajaran
diantaranya,

1) Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa sehinggatipta belajar

bermakna.

2) Mempelajari cara belajar siswa.

3) Mengungkapkan miskonsepsi antar dua konsep atdlu di=in sebagai

alat evaluasi.
(Ratna, 2011: 110-111)
2. Mind Map

Mind Map merupakan suatarganizer dalam model pembelajarauvance

Organizer. Mind Map diciptakan oleh Tony Buzan, seorang pakar pengegara

otak, kreativitas, dan pendidikan di awal tahun Qt8@. Saat ini di dunia
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pendidikan diperkirakan ada lebih dari setengahamibrang di dunia yang
menggunakarMind Map(Windura, 2008: 4Mind Map dapat dijadikan pemberi
bantuan dalam pembelajaran. Sebagaimana Tony B(2aman, 2004: 4)
mengungkapkan bahwaind Mapmerupakan alat paling hebat yang membantu
otak berpikir secara teratur. Dan sesederhanaDigypat dikatakan bahwlind
Map adalah sebuah sistem berpikir yang bekerja sesrgjath cara kerja alami
otak manusia dan mampu membuka dan memanfaatkanutsebotensi dan
kapasitasnya. Sistem ini mampu memberdayakan $epotensi, kapasitas, dan
kemampuan otak manusia sehingga menjamin tinglkaitikitas dan kemampuan
berpikir yang lebih tinggi bagi penggunanya.

Dalam bidang pendidikaMind Map mempunyai manfaat yang sangat
besar, terutama untuk pembelajaraviind Map sangat bermanfaat karena
membantu kita untuk mengingat lebih baik, belaghiH cepat dan efisien, belajar
dengan lebih mudah, melihat “gambaran” keselurulmanjadi lebih kreatif,
menghemat waktu, dan sebagainya (Buzan, 2004GHdbar 2 merupakaviind

Map Fisika tentang materi Usaha dan Energi.
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Gambar 2Mind Map Materi Usaha dan Energi

3. Teknik KWHL (Know, What, How, Learned)

Teknik pembelajaran KWHL ini dikembangkan oleh DanOgledari
National Louis University. Bagan KWHL merupakan perangkat yang baik untuk
mengenali pengetahuan yang terdahphiof knowledge) dari siswa, juga untuk
mengembangkan rencana penyelidikan suatu masaahagik tertentu, maupun
untuk mengikhtisarkan pengetahuan dan keterampéeny baru saja diperoleh
oleh siswa.

Penerapan teknik KWHL dapat mengikat siswa dalaratus kegiatan
pemikiran aktif ketika mereka menentukan,

K (what do we already Know)?bermakna membantu siswa mengingat apa yang

diketahuinya tentang bahan ajar.
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W (what do weWant or need to find out)?bermakna membantu siswa
menetapkan apa yang ingin dipelajarinya.

H (How are we going to find out)?bermakna bagaimana kita belajar lebih banyak,
misalnya dari sumber-sumber lain yang memiliki rfasi tambahan tentang
bahan ajar yang terkait.

L (what have we Learned)?bermakna membantu siswa mengidentifikasi apa yang
dipelajari dari bahan bacaannya.

Teknik KWHL memiliki beberapa manfaat diantaranyatuk memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendigefadman baru tanpa
arahan dari guru atau pemberian perangkat inforraagl, membantu siswa
untuk menemukan tujuan pembelajaran, dan memandggpaaan pemikiran
tingkat tinggi baik oleh guru maupun siswa (Warsénéiariyanto, 2012: 105-

107). Contoh KWHL ditunjukkan pada Tabell.

Tabel 1. Diagram KWHL Materi Usaha dan Energi

K W H L
(KNOW) (WANT) (HOW) (LEARNED)
1 |+ Besarandan| % Usaha * Memberikan » Defenisi usaha dalap
satuan. * Bedausahg dan keseharian vyaitu segala
«  Penjumlahan d«_algm mendemonstras]  sesuatu yang dikerjakgn
vektor Fisika dan kan contoh manusia.
' keseharian. usaha dalam Contoh usaha dala
+ Gaya dapat e Rumus keseharian. keseharian yaitu Hildl1
menyebabkan usaha. « Memberikan berusaha sekuat tenafja
benda contoh dan mendorong mobi
berpindah. mendemonstras| temannya yang mogoK
Usaha kan usaha dalan tetapi mobil tidak
berhubungan Fisika. bergerak.

Membandingka Defenisi usaha dalamp
dengan gaya n contoh usaha Fisika yaitu gaya yan
dan dalam bekerja pada benda din
perpindahan. keseharian dan menyebabkan benda

Fisika. berpindah.

Menggunakan Contoh  usaha dalamn
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analisis Fisika yaitu seorang atlgt
matematika mengerahkan ototnyp
untuk rumus untuk mengangkat barbdl
usaha. dari lantai ke ata$
kepalanya, kemudiaf
menahan  barbell itI
sejenak di atas kepalanyg.
* Usaha merupakan besarpn
skalar.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, bagiankikdw) merupakan topik atau bahan
ajar yang telah diketahui oleh siswa pada pembalajaebelumnya. Siswa
menuliskan apa yang telah diketahuinya tentandtaf@u bahan ajar yang telah
dipelajari sebelumnyahat weknow)pada bagian KKnow) tersebut contohnya
yaitu tentang gaya dapat menyebabkan benda belpirfSi@lanjutnya siswa
mendiskusikan di dalam kelompok masing-masing tentapa yang ingin
diketahuinya lebih lanjut pada bagian W¥eht)sehubungan dengantopfiwhat
we want to find out). Mereka kemudian menggunakan kategori-kategori lbeitse
untuk melengkapi informasi pada kolom(lkbw can we learn more) untuk belajar
lebih lanjut tentang bahan ajar. Selanjutnya mere&kkukan diskusi kelompok

untuk menjawab pertanyaan tentang apa yang tepegagiri(what we learned).

D. Pengetahuan Awal

Pengetahuan yang telah dipelajari pada suatursaagkin diperlukan untuk
digunakan. Proses mengingat pengetahuan berupanedgoyang telah disimpan
sebelumnya dalam memori diselpatrival (pemanggilan). Para psikolog kognitif
membagi memori manusia menjadi tiga komponen kusaisory register,

memori kerja (jangka pendek), memori jangka panj@rmgnrod, 2008: 276).
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Lebih jelasnya model dari tiga komponen memori nsanuliperlihatkan pada

manusia diperlihatkan pada Gambar 3.

hilang?

Pemrosesan
Mendalam
(Kerap
mencakup
mengaitkan
informasi  baru

Atensl

dengan
pengetahuan
awal)

Gambar 3. Sebuah Model Sistem Memori Manusia
Sumber: Ormrod (2008: 276)

Pengertiansensory register adalah komponen memori yang menyimpan
informasi yang diterima, yaitu input, lebih kuram@lam bentuk yang asli.
Sensory register memiliki kapasitas yang besar sehingga dapat meam sangat
banyak informasi dalam satu waktu. Namun, informgasiag disimpan dalam
sensory register tidak bertahan lama. Oleh karena itu, untuk mepgiminformasi
kapanpun, seseorang perlu memindahkannya ke datamornkerja.

Langkah pertama pada proses memori kerja adalafsi (perhatian).
Memberikanatensiberarti mengarahkan tidak hanya reseptor sensag gasuai
tetapi juga pikiran pada apapun yang perlu dipelagan diingat. Ketika
seseorang memberikaatensi, hanya sejumlah kecil informasi yang bisa
diperhatikan dalam satu waktu. Dengan kata latenss memiliki kapasitas

terbatas(Cherry dalam Joyce & Weil, 2011: 278). Siswa dapgakini bahwa ia
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benar-benar memberikan perhatian dengan membgriaanyaan yang menguji
pemahamannya tentang ide-ide baru, meminta merekeanik kesimpulan atau
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsepgkaan ide-ide baru
(Grabe dalam Joyce & Weill, 2011: 278).

Memori kerja berbeda dengaensory register. Karakteristik memori kerja
diungkapkan Joyce & Weil (2011: 279) dimana menkerja adalah komponen
memori yang menyimpan dan secara aktif memikirkan themeroses sejumlah
informasi yang terbatas. Informasi yang disimpatadamemori kerja tidak
bertahan lama karenanya komponen ini disebut memagka pendek. Oleh
sebab itu, perlu adanya proseaintenance rehearsal (pengulangan pemantapan)
untuk membuat informasi tetap berada dalam memenjak Siswa hendaknya
tidak menempatkan pengetahuan informasi yang akgumakan untuk jangka
waktu ke depan dalam memori kerja. Penyimpanangtahgan informasi seperti
ini akan bekerja pada memori jangka panjang.

Proses penyimpanan informasi pada memori jangkgap@ biasanya
melibatkan pengambilan informasi “lama” yang sudisimpan sebelumnya.
Memori jangka panjang adalah komponen memori yaagyimpan pengetahuan
dan keterampilan untuk waktu yang relatif lamaoinfasi yang disimpan dalam
memori jangka panjang lebih bertahan lama dan I&aihyak daripada yang
disimpan dalam memori kerja. Jadi, semakin banyalgptahuan informasi yang
disimpan dalam memori jangka panjang siswa, senmalitiah siswa mempelajari
hal-hal baru (Joyce & Weil, 2011: 281-283).

Pembelajaran bermakna hanya dapat terjadi jikaorigamgka panjang
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siswa berisi basis pengetahudmovledge base) atau pengetahuan awal yang
relevan, yakni informasi yang dapat dikaitkan dengde-ide baru. Basis
pengetahuan atau pengetahuan awal siswa merupakan gengetahuan siswa
tentang topik-topik spesifik dan dunia secara un{doyce & Weil, 2011: 289-
291). Pengetahuan awal ini merupakan struktur stekwgnitif pada diri siswa
yang sudah ada sebelum siswa masuk ke dalam pgamnaelédormal. lamenjadi
faktor penting bagi siswa sebagai bekalnya untukmaselki kegiatan
pembelajaran formal. Sehingga denganberbekal hedliat proses pembelajaran
terasa lebih lancar dan mudah. Jadi, pembelajaeamakna dapat didorong
dengan mengingatkan siswa akan hal-hal yang diketbbrkaitan langsung
dengan materi pembelajaran yang dipelajari.

Tingkat pengetahuan awal siswa pada umumnya beibedh karena
mereka mengalami pengalaman berbeda masing-masintigrmasi mengenai
apa yang dibutuhkan oleh siswa didapat dari pehgeta awal siswa yang
bersangkutan. Seorang guru dapat mengetahui tinpagetahuan awal siswa
dengan memberikan tes awal. Hasil dari tes awahtdapmberikan informasi

kepada guru mengenai letak kelemahan dan kondisasi

E. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat didefenisikan sebagai suatogatensi yang diperoleh
olehseseorang setelah melaksanakan kegiatan bdtaarbentukan kompetensi
merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan prosedb@ejaran, yakni bagaimana
kompetensi dibentuk pada diri siswa dan tujuanatojipelajar direalisasikan.

Mulyasa (2009: 257) menyatakan bahwa “Proses petukem kompetensi
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dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukarata, menghasilkan output
yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuai dendabutuhan
masyarakat”.Indikator pencapaian kompetensi adaperilaku yang dapat
diukur dan/ atau diobservasi untuk menunjukkamrajpaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaRenilaian pencapaian
kompetensi dilakukan secara objektif dan realigdsri hasil pengamatan
berdasarkan kinerja siswa melalui bukti penguasammwa terhadap suatu
kompetensi sebagai hasil belajar.

Hal-hal yang diperhatikan dari kompetensi seb&gail belajar mencakup
ketiga ranah diantaranya ranah kognitif, afektdn gsikomotor. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nana (2002: 23-33)yang menyataihwab penilaian hasil
belajar mencakup pada,

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektall yang terdiri

dari enam aspek yakni,

a. Pengetahuankfowledge). Siswa dituntut untuk mengetahui dan
mengenal satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana

b. Pemahamancomprehension). Siswa diminta untuk membuktikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana didatdeafakta
atau konsep.

c. Aplikasi (apllication). Dalam aplikasi ini siswa dituntut memiliki
kemampuan dalam menyeleksi atau memilih suatu korisgkum,
aturan, gagasan, dan cara tertentu secara tepak diterapkan

dalam suatu situasi baru dan menerapkannya deegean. b
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d. Analisis f@nalysis). Siswa diminta untuk menganalisis suatu
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsegekatasar.

e. Sintesis ¢$ynthesis). Dengan sintesis diminta untuk melakukan
generalisasi.

f. Evaluasi évaluation). Mengevaluasi dalam aspek kognitif ini
menyangkut masalah benar atau salah atas hiagklim, prinsip,
dan pengetahuan.

Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rertan keempat aspek

berikutnya termasuk aspek kognitif tingkat tinggiasil belajar ranah

kognitif dalam penelitian ini hanya ditinjau empanah kognitif yaitu
pengetahuan (& pemahaman (§, dan aplikasi atau penerapan

(Cs)karena disesuaikan dengan standar kompetensiahapetensi dasar

mata pelajaran Fisika untuk siswa kelas XI IPA SNe&ningkatan hasil

belajar pada ranah kognitif dapat ditentukan denganggunakan tes
akhir yang dilaksanakan pada akhir penelitian. &&hir diberikan
dalam bentuk pilihan ganda.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdirilidna aspek yakni,

a. Menerima (eceiving) dengan indikator mau memperhatikan, mau
bekerjasama, dan senang mengerjakan tugas.

b. Menanggapi responding) dengan indikator mau berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, memberikan respons, dan bdrmeagikuti
pembelajaran.

c. Menghargaiyaluing) dengan indikator mempunyai keinginan untuk
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meningkatkan keterampilan dan mau mengungkapkarsetb@gai
bentuk sikap dan apresiasi.

d. Melibatkan diri dalam sistem nilaiorganizing) dengan indikator
mau melibatkan diri secara aktif dalam kelompokunmaenerima
tanggung jawab dan mau mengorbankan waktu, tengigaan
untuk sesuatu yang diyakini.Karakteristik dari et nilai
(characterization by value) dengan indikator mau melaksanakan
sesuatu dengan apa yang diyakininya, menunjukkekean,
ketelitian, dan kedisiplinan.

e. Penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinisdan
internalisasi.

3. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajardampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikorgakmi gerak
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan epmes,
keharmonisan atau ketepatan, gerak keterampilanpledsy gerak
ekspresif, dan interpretasi.

Jadi, penilaian terhadap hasil belajar diharapkapatd memotivasi siswa untuk
belajar dengan lebih baik dan memotivasi guru umhdnyempurnakan model

pembelajaran yang digunakannya.

F. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajiam yaog telah diuraikan
sebelumnya, untuk menciptakan suatu pembelajaramgade memerhatikan

pengetahuan awal siswa dapat dilakukan melaluirppaa model pembelajaran
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Advance Organizerpada proses pembelajaran di kelas. Model pembatajar
Advance Organizer dapat menimbulkan belajar yang bermakna bagi

siswa.Gambar4 menunjukkan kerangka berpikir darelgan ini.

KTSP
Siswa »| Pengetahuar > Prose§ Guru
Awal Pembelajaran

l

Model Pembelajaran
Advance Organizer

l

Hasil Belajar Fisika

Gambar 4. Kerangka Berpikir Penelitian

G. Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung penelitian yang akan dilaksanakanglitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini adalah SopigdA604) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Pemandu Awkalvgdnce Organizer) dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Hasil fddé@® Sopianti
menunjukkan bahwa dengan penerapavance Organizer terjadipeningkatan

hasil belajar siswa.
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H. Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dalampenelitian ini menggunakanava dua arah

dengan tiga hipotesis. Berdasarkan permasalahankagn teori yang telah

dikemukakan dapat disusun hipotesis penelitiangsatmeerikut,

Hi: Terdapat perbedaanhasil belajar Fisika siswaapenerapan model
pembelajararAdvance Organizer dengan model pembelajaran konvensional
di kelas XI SMAN 8 Padang.

H,: Terdapat perbedaanhasil belajarFisika antaraagemg memiliki
pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awgdhet kelas X1 SMAN
8 Padang.

Hs: Terdapat interaksi antara model pembelajadsance Organizer dan model
Pembelajaran konvensionaldengan pengetahuan swal gi kelas Xl

SMAN 8 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pengaruh pengetalawzad siswa dalam
model pembelajaraAdvance Organizer di kelas XI SMAN 8 Padang, kemudian
melakukan pengolahan data, dapat ditarik kesimpggaagai berikut,

1. Terdapat perbedaaan hasil belajar Fisika siswaram@nerapan model
pembelajaran Advance Organizer dengan model pembelajaran
Konvensional di kelas XI SMAN 8 Padang pada tayata 5 %.

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Fisika argeswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi dengan siswa yang mengkkigetahuan awal
rendah di kelas XI SMAN 8 Padang pada taraf ny&ta 5

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajadvance Organizer
dan pembelajaran Konvensional dengan pengetahuahseéswa di kelas
X1 SMAN 8 Padang pada taraf nyata 5 %.

4. Model pembelajararAdvance Organizer memberikan pengaruh yang
berarti terhadap hasil belajar Fisika siswa di &e¥d SMAN 8 Padang
pada ranah afektif dan psikomotor yang ditandagdarpeningkatan sikap
positif dan keterampilan siswa dalam belajar. Beadean hasil penelitian
diperoleh rata-rata nilai ranah afektif 76.00 p&adas eksperimen dan
71.54 pada kelas kontrol. Rata-rata nilai ranalkgosotor siswa yaitu

82.50 pada kelas eksperimen dan 78.46 pada keté&oko

86
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penglitreaka penulis

menyarankan hal-hal sebagai berikut,

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Gerakmdaik Sederhana,
Usaha dan Energi, serta Impuls dan Momentum sag&ka diharapkan
ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan rmatng lebih
kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar atlapebih
dikembangkan. Selama melakukan pengamatan aktsigas terkadang
sulit dilakukan karena jumlah observernya masihakgr dari yang
diharapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan observegyabih banyak lagi
agar setiap aktivtas siswa dapat terpantau secakadan efektif agar
mendapatkan penilaian yang maksimal.

2. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian ingggebangannya dapat
dilakukan pada penggunaan bahan ajar, pemanfaatadia dan sumber
belajar, perluasan cakupan tentang mddistance Organizer itu sendiri,
dan lain sebagainya. Sehingga pada akhirnya daatikdn pedoman
dalam menentukan model atau strategi yang tepabdpémbelajaran dan

pengajaran Fisika khususnya.
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